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Abstract

Research aim: This research examines the characteristics of a visionary
Leader.

Methods: This research is qualitative through a literature review related to
leaders’ vision, opportunities, and uniqueness (amaze yourself).

Research Finding: Visionary leaders have a long-term vision for the
organization's future, set clear goals, inspire subordinates, and allocate
resources effectively to achieve organizational objectives. The three
characteristics that visionary leaders should possess, as summarized by the
acronym DOA—Developing a vision, seeking opportunities, and amazing
yourself—are essential for achieving these goals.

Theoretical contribution/Originality: The results of this research contribute
theoretically by providing both theoretical and empirical evidence on the
characteristics of dreamers, specifically: Develop Vision, Opportunities Seeker,
and Amaze Yourself

Practitioner/Policy implication: This research offers valuable contributions for
leaders in education, profit-organization, and non-profit organizations to
develop a forward-looking vision, seek opportunities, and leverage their unique
potential/to amaze themselves.

Research limitation: Further research is needed on these three characteristics,
especially in the field of corporate businesses

Abstrak

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik dari
seorang Pemimpin yang Pemimpi(n).

Desain/ Metode/ Pendekatan : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
melalui studi pustaka dan eksplorasi terhadap literatur yang terkait dengan visi,
peluang, dan keunikan pemimpin.

Temuan Penelitian : Pemimpin yang pemimpi(n) adalah mereka yang
memiliki padangan jauh ke depan akan dibawa ke mana organisasi, menetapkan
tujuan yang jelas, mengispirasi bawahan, dan mengalokasikan sunber daya
untuk mencapai tujuan organisasi. 3 karakter yang harus dimiliki oleh
pemimpi(n) dengan akronim DOA: Develop Vision, Opportunites Seekers, dan
Amaze Yourself dibutuhkan oleh pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi.
Kontribusi Teoritis/ Originalitas: Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dengan memberikan bukti-bukti teoritis dan praktis empiris terhadap
karakter pemimpi(n), yaitu Develop Vision, Opportunities Seeker, dan Amaze
Yourself.

Implikasi Praktis : Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemimpin di
dunia akademisi, korporasi laba, dan organisasi nir-laba untuk memiliki visi ke
depan, mencari peluang, dan memanfaatkan potensi keunikan diri.
Keterbatasan Penelitian : Perlu kajian lebih lanjut terhadap 3 karakteristik
tersebut terutama di dunia bisnis korporasi.
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Pendahuluan

“Kaum Muda! Yang kita butuhkan adalah orang-orang yang mampu memimpikan
sesuatu yang tak pernah diimpikan siapa pun! John R Kennedy, Presiden Amerika paling
masyhur!” [1]

Pemimpin adalah orang yang mampu menginspirasi orang lain untuk melakukan
sesuatu: merencanakan, mengorganisasikan, menjalankan, dan melakukan monitor—guna
mencapai tujuan yang dicita-citakan bersama [2] [3] [4]. Inspirasi ini penting, karena melalui
inspirasi seseorang memiliki harapan, cita-cita, keinginan, atau mimpi yang dikonstruksi dalam
imajinasi, tertuang dalam program kerja, dan terimplementasi dalam aksi dengan baik,
sehingga tujuan tersebut dapat tercapai. Inspirasi ini, oleh seorang pemimpin, diterjemahkan
ke dalam “visi” bersama, dan dengan seluruh potensi yang ada digerakkan untuk dicapai tujuan
organisasi tersebut [5] [6] [7].

Kepemimpinan yang inspiratif memiliki dampak optimis dan kritis terhadap inovasi
pekerjaan & memiliki efek yang mendalam dan penting pada standar pekerjaan [8] [9] Dalam
perjalanan organisasi, memiliki pemimpi(n) yang visioner sangat penting. Pemimpin visioner
tidak hanya melihat potensi dan kondisi saat ini tetapi juga mampu meramalkan dan
merencanakan masa depan. Mereka memanfaatkan dan menciptakan peluang yang ada,
membangun harapan optimis, mengembangkan visi yang jelas, dan menginspirasi tim untuk
bekerja menuju tujuan tersebut.

Soekarno, Presiden RI pertama, merupakan sosok yang berwibawa, karismatik,
cendekiawan, ideolog, dan bahkan sosok yang sempurna sebagai pemimpin bangsa. la bisa
membangkitkan semangat nasionalisme rakyat Indonesia [10]. Soekarno, mengagas Trisakiti,
yaitu negara Indonesia memiliki tiga rumusan, yakni berdaulat dalam politik, berdikari dalam
ekonomi, berkepribadian dalam kebudayaan [11,12]. Gagasan ini merupakan pandangan jauh
ke depan Bung Karno, untuk politik, ekonomi, dan budaya Indonesia lebih baik.

Ciri inspiratif ini telah dicontohkan oleh banyak pendiri dan pemimpin bangsa. Contoh
lain adalah Mohammad Hatta, Wakil Presiden RI I, yang merupakan seorang ekonom
terkemuka yang mengabdikan pengetahuannya untuk kemajuan bangsa, termasuk melalui
pendirian koperasi. Koperasi dibentuk sebagai jawaban terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat Indonesia yang buruk akibat penjajahan. Banyak orang yang terperangkap dalam
utang dengan bunga tinggi yang dipungut oleh lintah darat. Koperasi mengadopsi prinsip
kolektivisme yang serupa dengan sistem sosial tradisional Indonesia, yang mengutamakan
gotong-royong dan saling membantu. Prinsip ini, yang juga diterapkan dalam koperasi,
mencerminkan nilai-nilai tolong-menolong yang sudah lama ada dalam masyarakat Indonesia.
[13].

Perilaku pemimpin inspirational dapat merangsang semangat bawahan terhadap tujuan
yang ingin dicapai dan mampu menumbuhkan kepercayaan bawahan terhadap kemampuan
untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan organisasi [14]. Oleh karena itu, di saat
Indonesia menuju visi Indonesia Emas 2045, dibutuhkan kepemimpinan inspirational yang
mampu menggerakan komponen dan sumber daya yang ada menuju cita-cita bersama bangsa.

Manfaat dari kepemimpinan inspirational dalam organisasi antara lain: 1) Arah yang
Jelas (Clear Direction): Pemimpin visioner mampu menetapkan tujuan jangka panjang dan
arah strategis organisasi. Ini membantu seluruh tim memahami ke mana mereka harus pergi
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dan bagaimana mereka bisa berkontribusi. Kepemimpinan visioner akan memikirkan
peperencanaan masa depan dan apa tahapan-tahapan yang harus diambil dalam mewujudkan
peperencanaan tersebut [15]. 2) Motivasi (Motivation): Dengan visi yang kuat, pemimpin bisa
memotivasi anggota tim untuk berkomitmen dan bekerja lebih keras, karena mereka melihat
makna dan tujuan dari pekerjaan mereka. Setiap organisasi diperlukan adanya pemimpin yang
dapat memberikan semangat, bimbingan, arahan terhadap kinerja bawahan dalam mencapai
tujuan organisasi [16] [17]. 3) Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik (Decision): Visi
yang jelas memungkinkan pemimpin untuk membuat keputusan yang lebih baik, jelas, dan
lebih strategis, yang sejalan dengan tujuan jangka panjang organisasi [18]. 4) Inovasi dan
Perubahan: Pemimpin visioner sering kali mendorong inovasi dan perubahan[19], karena
mereka melihat potensi dan peluang di masa depan yang mungkin belum terpikirkan oleh orang
lain.

Kepemimpinan yang inspiratif sering dikaitkan dengan kemampuan pemimpin untuk
memengaruhi, memotivasi, dan memberdayakan bawahan. Hal ini terwujud dalam komitmen
mereka terhadap visi bersama, kemampuan untuk memberikan arahan yang jelas, dan
kemampuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kreativitas [20]
[21]. Seorang pemimpin memiliki peran penting dalam mempengaruhi para pengikutnya agar
bertindak dan berperilaku sesuai dengan visi, misi, nilai-nilai inti, dan keyakinan dasar
organisasi. Kemampuan untuk menginspirasi adalah suatu keterampilan yang memungkinkan
seseorang untuk menawarkan perspektif baru kepada orang lain, serta mendorong mereka
untuk melakukan hal-hal yang baru dan berbeda [22]

Seorang pemimpin harus memiliki visi yang jelas dan terperinci untuk memberikan
arah yang pasti bagi organisasi, memungkinkan setiap anggota tim memahami tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai. Selain itu, pemimpin yang efektif harus mampu memanfaatkan
peluang yang ada di lingkungan eksternal maupun internal, dengan cara yang strategis dan
inovatif, untuk mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Ini mencakup kemampuan untuk
mengenali dan mengeksploitasi potensi pasar, teknologi, atau tren industri yang dapat
menguntungkan organisasi. Tidak kalah pentingnya, pemimpin harus mampu mengoptimalkan
potensi diri dan sumber daya yang tersedia, seperti keterampilan tim, keuangan, dan teknologi,
dengan cara yang efisien dan produktif, menjadikannya sebagai kekuatan utama dalam
mewujudkan visi dan strategi organisasi. Dengan mengintegrasikan ketiga aspek ini—visi yang
jelas, pemanfaatan peluang, dan pengelolaan potensi—seorang pemimpin dapat memandu
organisasi menuju keberhasilan yang berkelanjutan dan meraih tujuan yang telah ditetapkan.

Pemimpin yang inspirational ini mampu mempengaruhi para pengikutnya untuk
melakukan pekerjaan, menjadi contoh (role model), menjadi pengontrol kualitas (quality
control), dan juga menjaga moral bawahan (moral keeper) agar senantiasa melakukan tindakan
yang sesuai dengan ketentuan dan juga arah kebijakan organisasi.

Para pemimpin inspiratif harus memiliki karakteristik yang kuat dan mendalam untuk
dapat mempengaruhi dan memotivasi bawahan serta organisasi secara keseluruhan. Pertama,
mereka harus memiliki kemampuan untuk membangun visi (develop vision) atau mimpi yang
jelas dan menggugah, yang dapat disampaikan dengan efektif kepada seluruh anggota
organisasi. Visi ini harus dapat menggambarkan arah yang jelas dan menyentuh, sehingga
seluruh tim merasa terinspirasi dan terhubung dengan tujuan bersama. Kedua, pemimpin
tersebut harus mampu membaca dan mengidentifikasi peluang (opportunities seeker) yang ada
di pasar atau lingkungan bisnis, serta memanfaatkan potensi yang ada untuk keuntungan
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organisasi. Ini termasuk keterampilan dalam mengidentifikasi tren, kebutuhan pasar, atau
sumber daya yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi.
Ketiga, pemimpin harus memiliki keyakinan mendalam bahwa dirinya dan tim atau organisasi
yang dipimpinnya memiliki kemampuan unik (amaze yourself) dan potensi yang besar. Mereka
harus percaya pada kekuatan dan keunggulan tim, mendorong setiap anggota untuk menyadari
dan memaksimalkan potensi mereka, serta yakin bahwa dengan keterampilan dan dedikasi
yang dimiliki, mereka dapat mencapai hasil yang luar biasa dan melebihi ekspektasi. [23,24].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian mendalam mengenai tiga karakteristik
utama yang dimiliki oleh pemimpin visioner, yaitu: pertama, Develop Vision, yang mencakup
kemampuan pemimpin dalam merumuskan dan mengembangkan visi yang jelas dan inspiratif
untuk masa depan organisasi, serta cara efektif mereka dalam mengkomunikasikan dan
mengimplementasikan visi tersebut kepada seluruh anggota tim. Kedua, Opportunities Seeker,
yang menilai keterampilan pemimpin dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang
muncul di pasar atau dalam lingkungan organisasi, serta bagaimana mereka mengoptimalkan
potensi tersebut untuk keuntungan dan kemajuan organisasi. Ketiga, Amaze Yourself' yang
mengeksplorasi keyakinan pemimpin terhadap kemampuan unik yang dimiliki oleh diri mereka
sendiri dan tim mereka, serta bagaimana keyakinan ini mempengaruhi motivasi, performa, dan
pencapaian hasil yang melebihi ekspektasi. Dengan mengkaji ketiga karakteristik ini,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
pemimpin visioner dapat mempengaruhi dan meningkatkan kinerja serta kesuksesan organisasi
secara keseluruhan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dan eksplorasi
literatur terkait dengan aspek visi, identifikasi peluang, dan keunikan pemimpin. Penulis
melakukan kajian teoritis untuk memperoleh dukungan dari teori-teori yang relevan dan untuk
mengeksplorasi penelitian-penelitian terdahulu, dengan mengumpulkan referensi dari buku
teks dan jurnal yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Sumber artikel yang digunakan
diperoleh dari Google Scholar dan diunduh menggunakan perangkat lunak Perish, dengan
memilih artikel berdasarkan kata kunci seperti kepemimpinan, inspirasi, dan visi, serta
membatasi pencarian pada periode 14 tahun terakhir, yaitu antara tahun 2010 hingga 2024.
Mengacu pada panduan Creswell & Creswell (2018), peneliti berusaha untuk memenuhi
standar kajian literatur yang merekomendasikan analisis minimal terhadap 50 artikel, laporan
penelitian, atau buku yang relevan dengan topik penelitian [25].

Artikel dipilih berdasarkan relevansi judul dan abstrak, dan kemudian dianalisis secara
mendalam, mencakup abstrak, data analisis, metode, serta tujuan dari pertanyaan penelitian
awal. Tujuan dari pengumpulan informasi ini adalah untuk memahami konsep DOA Sang
Pemimpi(n), yang mencakup 1) Develop Vision, 2) Opportunities Seeker, dan 3) Amaze
Yourself. Untuk memastikan sistematika penyajian yang terstruktur, kerangka kajian literatur
disajikan dalam framework yang divisiualisasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain Model Penelitian

Hasil & Pembahasan

Pemimpin dalam sebuah organisasi memegang peranan dan fungsi yang sangat penting,
karena mereka bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan strategis yang menentukan
arah dan masa depan organisasi. Seorang pemimpin tidak hanya terlibat dalam merumuskan
dan merancang visi yang hendak dicapai, tetapi juga dalam mengkomunikasikan visi tersebut
secara efektif kepada seluruh anggota organisasi. Dengan kepemimpinan yang kuat dan visi
yang jelas, seorang pemimpin dapat mengarahkan upaya kolektif dan memotivasi tim untuk
bekerja secara sinergis demi mencapai tujuan bersama [26] [27] [28] [29] [30].

Visi adalah pandangan jangka panjang yang mencerminkan gambaran ideal tentang
masa depan dan aspirasi tertinggi yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi. Visi ini berfungsi
sebagai peta arah yang mengarahkan segala upaya dan strategi organisasi, memberikan
inspirasi dan motivasi kepada seluruh anggota tim. Dengan memiliki visi yang jelas dan
terdefinisi dengan baik, organisasi dapat menetapkan tujuan yang ambisius, merumuskan
rencana aksi yang terstruktur, dan mengatasi tantangan dengan fokus dan determinasi untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang [31] [32].

Tanpa pandangan jangka panjang yang jelas, organisasi akan bergerak dengan arah
yang tidak pasti, seperti mengikuti peta jalan yang buram. Hal ini dapat menyebabkan
ketidakmampuan dalam menentukan prioritas, membuat keputusan yang tepat, dan
mengidentifikasi peluang serta tantangan yang ada. Akibatnya, organisasi akan menghadapi
kesulitan dalam mencapai tujuan-tujuan strategisnya, karena kurangnya arahan yang konsisten
dan visi yang menyeluruh untuk membimbing setiap langkah dan inisiati

Di Indonesia, salah satu contoh pemimpin visioner yang menonjol adalah Soekarno,
Presiden Republik Indonesia yang pertama. Soekarno dikenal karena kemampuannya dalam
merumuskan dan mengimplementasikan berbagai visi yang prestisius untuk bangsa ini.
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Melalui pemikirannya yang jauh ke depan, ia memperjuangkan konsep-konsep seperti
kemerdekaan, persatuan, dan pembangunan nasional. Visi-visinya tidak hanya mencakup cita-
cita kemerdekaan dan kedaulatan negara, tetapi juga upaya untuk membangun identitas dan
kepribadian bangsa yang kuat di tengah tantangan global. Dengan pandangan strategis dan ide-
ide inovatif, Soekarno memberikan arah yang jelas dan inspiratif bagi perkembangan Indonesia
pada masa awal kemerdekaan. [33] [34].

Soekarno melahirkan konsep Trisakti sebagai landasan dasar untuk pembangunan
Indonesia yang berkelanjutan dan berdaulat. Gagasan Trisakti terdiri dari tiga rumusan utama
yang saling terkait, yaitu: pertama, berdaulat dalam politik, yang mengedepankan kemerdekaan
dan kedaulatan negara untuk mengambil keputusan tanpa campur tangan asing; kedua,
berdikari dalam ekonomi, yang menekankan pada kemandirian ekonomi dengan mengurangi
ketergantungan pada negara lain dan memajukan sektor-sektor ekonomi domestik; dan ketiga,
berkepribadian dalam kebudayaan, yang mendorong pelestarian dan pengembangan identitas
budaya nasional yang unik dan autentik. Dengan ketiga pilar ini, Soekarno bertujuan untuk
membangun sebuah bangsa yang kuat dan mandiri, serta menciptakan keseimbangan antara
kemajuan politik, ekonomi, dan budaya [35]

Mohmaad Hatta, Wakil Presiden Pertama RI [36] dengan konsep koperasi sebagai soko
guru ekonomi bangsa [37]. Mohammad Hatta, sebagai salah satu pendiri Republik Indonesia
dan tokoh penting dalam bidang ekonomi, mengemukakan konsep koperasi sebagai fondasi
utama dalam membangun perekonomian bangsa. Dalam pandangannya, koperasi bukan hanya
sebagai lembaga ekonomi, tetapi sebagai 'soko guru' atau pilar utama yang dapat menopang
dan memperkuat ekonomi nasional. Hatta percaya bahwa dengan mengedepankan prinsip
koperasi, yang menekankan pada partisipasi aktif, keadilan, dan solidaritas di antara anggota,
Indonesia dapat mencapai kemandirian ekonomi dan kesejahteraan yang lebih merata. Konsep
ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat secara langsung, mengurangi ketimpangan
ekonomi, dan membangun struktur ekonomi yang berorientasi pada kepentingan bersama serta
mendukung pengembangan ekonomi lokal.

Di dalam dunia organisasi dan bisnis, kepemimpinan visioner sangat diperlukan agar
organisasi dapat memiliki peta jalan yang jelas dan terarah untuk mencapai tujuannya.
Kepemimpinan visioner bukan hanya tentang menetapkan arah dan tujuan jangka panjang,
tetapi juga tentang memotivasi dan menginspirasi seluruh anggota organisasi untuk bekerja
bersama dalam mencapai visi tersebut. Dengan kepemimpinan yang visioner, organisasi dapat
merumuskan strategi yang matang, mengantisipasi perubahan pasar, dan memanfaatkan
peluang yang ada dengan lebih efektif. Kepemimpinan yang memiliki pandangan jauh ke depan
membantu menciptakan kerangka kerja yang terstruktur, memastikan setiap langkah dan
keputusan selaras dengan tujuan akhir, serta mengarahkan organisasi untuk menghadapi
tantangan dan meraih kesuksesan dengan lebih terencana [29,38] [39].

Pemimpin yang disebut sebagai pemimpi(n) adalah mereka yang memiliki kemampuan
untuk memandang jauh ke depan dan menentukan arah strategis yang akan membawa
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organisasi menuju masa depan yang sukses. Mereka tidak hanya menetapkan tujuan yang jelas
dan terukur, tetapi juga menginspirasi dan memotivasi bawahan mereka untuk berkomitmen
dalam mencapai visi tersebut. Selain itu, pemimpin visioner ini secara efektif mengalokasikan
sumber daya—»baik manusia, finansial, maupun material—untuk memastikan bahwa setiap
aspek organisasi berkontribusi pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Peneliti
memfokuskan pada tiga karakter kunci yang harus dimiliki oleh pemimpin visioner ini, yang
dirangkum dalam akronim DOA.

DOA adalah suatu pendekatan yang menggabungkan dimensi spiritual dan praksis
dalam mencapai tujuan dan visi. Konsep ini dimulai dengan bermunajat kepada-Nya, memohon
agar doa dan harapan kita dapat diterima dan diberkati, sehingga impian kita bisa menembus
arasy-Nya dan menjadi kenyataan. Selanjutnya, DOA menekankan pentingnya
mengembangkan visi (Develop Vision) dengan aktif menciptakan dan merancang mimpi yang
terukur, bisa dicapai, dan masuk akal; bukan hanya sekadar berharap atau menunggu. Prinsip
kedua, Opportunities Seekers, mendorong kita untuk selalu mencari dan memanfaatkan
peluang yang ada, daripada terjebak dalam sikap mengeluh atau pesimis. Akhirnya, prinsip
ketiga Amaze Yourself menekankan keyakinan mendalam bahwa dengan memanfaatkan
seluruh potensi dan kemampuan yang kita miliki, kita dapat mencapai apa yang kita cita-
citakan dan bahkan melampaui ekspektasi kita sendiri. Dengan mengintegrasikan ketiga
elemen ini, DOA memberikan panduan untuk mewujudkan visi dengan kombinasi iman,
tindakan proaktif, dan keyakinan diri.[23] [24].

1. Develop Vision (Membangun Visi).

Visi sebuah organisasi dapat tercapai dengan efektif apabila setiap individu dalam
organisasi tersebut memiliki pemahaman yang sama dan mampu menjabarkan serta
mengimplementasikan maksud visi tersebut secara konsisten dalam tindakan nyata [40]. Visi
merupakan komponen strategis yang krusial dalam mendukung formulasi strategi perusahaan.
Tanpa adanya visi yang jelas, perusahaan akan kesulitan dalam mengidentifikasi dan
memanfaatkan potensi masa depan, serta cenderung terjebak dalam pemikiran jangka pendek
yang tidak memadai untuk meraih tujuan jangka panjang. Visi yang terdefinisi dengan baik
memberikan arah dan tujuan yang jelas, memungkinkan perusahaan untuk merencanakan dan
beradaptasi secara efektif terhadap perubahan pasar dan peluang yang muncul [41] [42].

Gagasan Trisakti yang cetuskan oleh Soekarno pada pidato peringatan 17 Agustus 1964
[43], mencakup tiga pilar utama yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain untuk
membangun fondasi yang kuat bagi negara.

1. Berdaulat dalam Politik: Pilar ini menekankan pentingnya kedaulatan politik yang
mutlak, memastikan bahwa negara memiliki kekuatan dan kebebasan penuh dalam
pengambilan keputusan tanpa adanya campur tangan dari pihak asing. Ini bertujuan
untuk membangun sebuah sistem politik yang independen dan berdaulat, yang dapat
menentukan arah dan kebijakan nasional tanpa intervensi eksternal.
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2. Berdikari dalam Ekonomi: Pilar ini berfokus pada pengembangan kemandirian
ekonomi dengan cara memanfaatkan dan mengoptimalkan potensi sumber daya lokal.
Soekarno menginginkan sebuah ekonomi yang tidak bergantung pada negara lain,
tetapi mampu berdiri sendiri melalui pengembangan industri dalam negeri,
pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengurangan ketergantungan pada impor.

3. Berkepribadian dalam Kebudayaan: Pilar ini bertujuan untuk memperkuat dan
melestarikan identitas budaya bangsa. Soekarno ingin agar Indonesia memiliki karakter
dan keunikan budaya yang khas, dengan mempromosikan warisan budaya yang kaya
dan melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam pelestarian serta pengembangan
kebudayaan nasiona

2. Opportunities Seeker (mencari peluang)

Pemimpin yang efektif berusaha secara proaktif untuk mencari dan menemukan
peluang yang ada [38], dengan cara memantau perkembangan pasar, menganalisis tren industri,
dan mengidentifikasi potensi yang dapat dimanfaatkan untuk keuntungan organisasi. Mereka
tidak hanya menunggu peluang datang, tetapi aktif terlibat dalam eksplorasi dan evaluasi
berbagai kemungkinan yang dapat membawa kemajuan. Dengan keterampilan analitis dan
kreativitas, pemimpin ini mampu mengantisipasi perubahan, merespons dinamika pasar
dengan cepat, dan menciptakan strategi yang inovatif untuk memanfaatkan peluang tersebut
secara maksimal. Upaya ini membantu organisasi untuk tetap kompetitif, adaptif, dan siap
menghadapi tantangan yang ada di lingkungan bisnis yang terus berubah.

Kisah memanfaatkan peluang yang ada, opportunities seeker, yang dilakukan
Soekarno dengan memanfaatkan situasi kekosongan kekuasaan dan ketidakstabilan politik
selama akhir Perang Dunia Il untuk mendeklarasikan kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus
1945 [44]. Dengan keberanian dan ketepatan waktu, Soekarno dan Hatta mengambil peluang
ini untuk mengumumkan kemerdekaan, sebelum Jepang menyerah secara resmi kepada
Sekutu. Keputusan ini menjadi tonggak penting dalam sejarah Indonesia dan mengawali era
kemerdekaan yang penuh tantangan.

3. Amaze Yourself (Takjub pada keunggulan/keunikan)

Takjub pada keunggulan atau keunikan muncul karena pada dasarnya, manusia
dibekali dengan kecerdasan majemuk yang memungkinkan mereka untuk mengenali,
menghargai, dan memahami berbagai bentuk keistimewaan dan kemampuan yang berbeda.
Kecerdasan majemuk ini, yang mencakup kemampuan intelektual, kreativitas, kecerdasan
emosional, serta keterampilan spesifik dalam berbagai bidang, memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi dan mengapresiasi keunggulan yang ada pada orang lain atau dalam situasi
tertentu. Ketika seseorang merasa takjub pada keunikan yang dimiliki oleh orang lain atau oleh
sebuah pencapaian, hal ini mencerminkan kemampuan mereka untuk menghargai kompleksitas
dan keberagaman yang ada di sekitar mereka. Rasa takjub ini juga merupakan refleksi dari
kemampuan manusia untuk menghubungkan berbagai jenis kecerdasan dan perspektif, serta
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untuk menemukan nilai dan potensi dalam setiap keunggulan yang ada, yang pada gilirannya
dapat memotivasi dan menginspirasi pencapaian serta inovasi lebih lanjut.

Kecerdasan majemuk (multiple intelligences) muncul dari pandangan bahwa
kecerdasan sebelumnya hanya diukur berdasarkan kemampuan linguistik dan logika. Namun,
sebenarnya terdapat berbagai jenis kecerdasan yang sering kali tidak diperhatikan. Kecerdasan
majemuk adalah sebuah penilaian yang menggambarkan bagaimana individu memanfaatkan
kecerdasannya untuk menyelesaikan masalah dan menciptakan sesuatu. Pendekatan ini
berfungsi sebagai alat untuk memahami bagaimana pikiran manusia berinteraksi dengan
lingkungannya, baik dalam hal yang bersifat konkret maupun abstrak [45] [46] [47]. Howard
Gardner, seorang psikolog dan profesor di Harvard, mengembangkan teori kecerdasan
majemuk yang menyatakan bahwa kecerdasan tidak hanya diukur dengan tes 1Q. Menurut
Gardner, ada delapan jenis kecerdasan yang mempengaruhi cara kita belajar [46]:

1. Kecerdasan Linguistik: Kemampuan untuk menggunakan bahasa secara efektif.

2. Kecerdasan Logis-Matematis: Kemampuan untuk berpikir logis dan memecahkan
masalah.

3. Kecerdasan Spasial: Kemampuan untuk memvisualisasikan dan memahami objek
dalam ruang.

4. Kecerdasan Kinestetik-Jasmani: Kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh.

5. Kecerdasan Musik: Kemampuan untuk memahami dan menciptakan musik.

6. Kecerdasan Interpersonal: Kemampuan untuk berinteraksi dan memahami orang
lain.

7. Kecerdasan Intrapersonal: Kemampuan untuk memahami diri sendiri.

8. Kecerdasan Naturalis: Kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan alam.

Soekarno, dalam berbagai catatan sejarah, sering kali dinilai memiliki kondisi
psikologis yang cenderung labil, dengan kecenderungan untuk mengalami kecemasan dan
gugup dalam situasi tertentu. Beberapa sumber mencatat bahwa Soekarno dapat menunjukkan
reaksi yang intens jika merasa dipermalukan di depan umum, hingga terkadang dapat menjadi
pendendam terhadap pihak-pihak yang merendahkannya. Namun, di balik karakteristik
psikologisnya yang kompleks ini, Soekarno dikenal memiliki rasa percaya diri yang sangat
tinggi. Kemampuan ini memungkinkannya untuk menghadapi dan mengatasi rasa gugup serta
kecemasan dengan efektif, terutama dalam situasi-situasi penting dan krusial. Rasa percaya diri
yang kuat memberikan Soekarno ketahanan mental dan keberanian untuk tampil tegas dan
memimpin, meskipun ia menghadapi tantangan emosional atau situasi yang menegangkan.
Kepercayaan diri yang dimilikinya sering kali berfungsi sebagai penyangga, membantu beliau
mengatasi tantangan psikologis dan tetap fokus pada visi serta tujuannya dalam memimpin
bangsa [48] [49].

Mohammad Hatta adalah sosok yang sangat produktif dan aktif, dengan kecerdasan
spiritual dan intelektual yang luar biasa. la telah menghasilkan lebih dari 40 buku,
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menunjukkan dedikasinya dalam bidang penulisan dan pemikiran. Kecerdasan linguistik atau
"word smart" yang dimilikinya menjadi salah satu kekuatan utama yang menonjol dalam
dirinya, memungkinkan beliau untuk menyampaikan ide-ide dengan jelas dan persuasif.
Keahlian ini tidak hanya memperkaya karya-karyanya, tetapi juga mempengaruhi dan
meyakinkan banyak orang melalui tulisan-tulisannya yang mendalam dan berbobot [50] [51].
Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu mengkaji karakteristik dari seorang
pemimpin visioner atau Pemimpi(n), yang terdiri dari tiga aspek utama: Develop Vision
(Membangun Visi), Opportunities Seeker (Pencari Peluang), dan Amaze Yourself (Kagum pada
Potensi Diri). Ketiga elemen ini terbukti penting dalam membentuk kepemimpinan yang
mampu membawa organisasi menuju kesuksesan jangka panjang. Penelitian ini
memperlihatkan bagaimana pemimpin visioner tidak hanya mampu menginspirasi tim dan
mengarahkan organisasi, tetapi juga memanfaatkan peluang yang muncul secara strategis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi konsep spiritual dan praktis melalui
pendekatan DOA (Develop Vision, Opportunities Seeker, Amaze Yourself) yang
menggabungkan unsur visi jangka panjang, pemanfaatan peluang, dan keyakinan pada potensi
diri sebagai elemen kunci dalam kepemimpinan visioner. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dengan menyajikan pendekatan yang holistik dan inovatif terhadap kepemimpinan
dalam organisasi modern.

Penelitian ini memberikan dampak signifikan bagi praktisi kepemimpinan di berbagai
sektor, baik di lingkungan pendidikan, organisasi nirlaba, maupun korporasi. Dengan
memahami dan menerapkan karakteristik DOA, pemimpin dapat memotivasi tim secara
efektif, mengambil keputusan strategis, dan mendorong inovasi dalam organisasi. Lebih lanjut,
penelitian ini membuka ruang untuk kajian lebih mendalam tentang penerapan karakteristik
tersebut dalam dunia bisnis dan pemerintahan, yang dapat menghasilkan kepemimpinan yang
lebih adaptif dan kompetitif di masa depan.
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